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LAYANAN BIMBINGAN KONSELING PERENCANAAN INDIVIDUAL UNTUK  23

MENUMBUHKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA  
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Abstract  
The role of guidance and counseling teachers in schools is vital in increasing student learning  
motivation, especially for students experiencing personal and learning problems. The existence  
of counseling guidance for teachers in each school functions to foster student personality,  
improve student learning motivation, and overcome student learning problems so that they  22

can become independent students. This study aims to find out: How does the guidance and  18

counseling service build student motivation to learn based on the student's point of view? The  8

research method used is the phenomenological research method. The data collection method  
was carried out through individual interviews, with the interview duration between 30-45  
minutes per person. Data management is carried out using thematic qualitative analysis  20

methods. The results showed that individual planning essential services could assist students  
in growing motivation to learn because students feel they understand more about the picture  
of future developments, students feel they have friends to tell stories, students think they get  
additional insight about scholarships, and students feel they get solutions to individual  
problems.  

Keywords: Counseling Guidance, Individual Planning, Learning Motivation  

Abstrak  4444

Peran guru bimbingan konseling di sekolah sangat penting dalam meningkatkan motivasi  66

belajar peserta didik terutama pada siswa yang sedang mengalami permasalahan, baik  1111 24

masalah pribadi maupun masalah dalam belajar. Eksistensi guru bimbingan konseling di  
setiap sekolah berfungsi untuk membina kepribadian siswa, meningkatkan motivasi belajar  1212

peserta didik, mengatasi permasalahan belajar peserta didik sehingga bisa menjadi peserta  333

didik yang mandiri dalam belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Bagaimana  21

layanan bimbingan konseling dalam membangun motivasi siswa belajar bebrdasarkan  
sudut pandang siswa?. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian  1515

fenomenologi. Metode  pengumpulan data dilakukan melalui wawancara perorangan,  
dengan durasi wawancara per orang antara 30-45 menit. Pengelolaa data dilaksanakan  
dengan metode analisis kualitatif tematik. Hasil penelitian menunjukan bahwa  layanan  
dasar perencanaan individual dapat membantu siswa dalam menumbuhkan motivasi  77

belajar karena Siswa merasa lebih memahami gambaran perkembangan masa depan, Siswa  
merasa ada teman untuk bercerita, Siswa merasa mendapatkan tambahan wawasan  
tentang beasiswa, dan siswa merasa mendapatkan solusi atas permasalahan individu.  

Kata Kunci  : Bimbingan konseling, Perencanaan Individual, Motivasi Belajar  
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PENDAHULUAN  
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 tahun 2003  10

(Khunaifi & Matlani, 2019), pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk  
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara  14

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memliki kekuatan spiritual  9

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta  
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dengan  
demikian, pendidikan menjadi tumpuan harapan bangsa dalam upaya membangun  
generasi muda yang berkualitas. Dalam upaya membangun generasi muda yang  
sesuai dengan harapan bangsa, proses pendidikan harus didesain sebaik mungkin  
agar mampu menghasilkan pembelajaran yang efektif (Muflihah & Aziz, 2018).  
Dimana, indikator efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari keberhasilan peserta  
didik dalam memahami dan memaknai semua bahan ajar yang mereka pelajari di  
sekolah. Kemampuan peserta didik dalam menyerap berbagai bahan ajar,  
merupakan sebuah prestasi yang diharapkan oleh sebagian besar pendidik dan  
orang tua (Betts et al., 2009). Mengingat pentingnya pendidikan dalam kehidupan  
manusia, pendidikan harus bisa membawa dan mengarahkan siswanya untuk  
mengembangkan segala potensi sehingga bisa mengaplikasikannya dalam  
lingkungan keluarga maupun masyarakat (Chen & Zhang, 2020).  

Dalam proses membantu perkembangan prestasi siswa, para pendidik perlu  
menyadari bahwa proses keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai hal,  
baik secara langsung maupun tidak langsung (Hasanah et al., 2022). Kemandirian  1212

belajar siswa terbukti memiliki pengaruh langsung, sekaligus dapat menjadi  
moderasi terhadap pencapaian hasil belajar siswa (Hasanah et al., 2022). Hal  
tersebut dapat dengan mudah dicapai oleh para siswa yang memiliki kemandirian  
belajar dan motivasi belajar yang tinggi (Oh et al., 2021). Motivasi belajar  
merupakan faktor penting dalam proses pembelajaran, sebab dengan motivasi yang  66

tinggi maka seseorang akan lebih terdorong untuk belajar dan mengambil referensi  
yang bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya. Oleh  
sebab itu, para pendidik perlu mengembangkan berbagai strategi pembelajaran  
yang dapat membantu tumbuhnya motivasi belajar siswa. Permasalahannya adalah  
meskipun banyak pihak yang setuju bahwa motivasi belajar dapat menjadi salah  
satu faktor terpenting bagi keberhasilan belajar siswa , namun saat ini  
permasalahan rendahnya motivasi belajar siswa masih sering terjadi (Erni et al.,  
2020; Rani, 2019).  

Setiap orang memiliki cara untuk menumbuhkan semangat belajar pada diri  
sendiri yang beda satu sama lain, dan inilah yang disebut dengan motivasi  
(Nurjannah, 2021). Motivasi adalah serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-  1

kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, tetapi bila  
tidak suka maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan  
tidak suka tersebut (Alhasov et al., 2020). Jadi, motivasi dapat dirangsang oleh  
faktor dari luar, tetapi motivasi tersebut tumbuh di dalam diri seseorang.  
Lingkungan merupakan salah satu faktor dari luar yang dapat menumbuhkan  
motivasi dalam diri seseorang untuk belajar. Indikator kualitas pembelajaran salah  
satunya adalah adanya motivasi yang tinggi dari peserta didik. Peserta didik yang  
memiliki motivasi belajar yang tinggi terhadap pembelajaran maka mereka akan  
tergerak untuk melakukan sesuatu yang dapat memperoleh hasil atau tujuan  
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tertentu (Nurjannah, 2021). Perbedaan motivasi siswa untuk belajar, idealnya dapat  
dikenali dan dipahami oleh para guru supaya guru dapat memberikan layanan  
pendidikan sesuai dengan kebutuhan siswa (Savitri, 2020).  

Secara psikologis, belajar dapat diartikan sebagai proses mendapatkan  
perubahan tingkah laku untuk memperoleh respon yang diperlukan ketika  
berinteraksi dengan lingkungan secara efesien (Che Ahmad et al., 2017). Idealnya,  
guru bimbingan konseling dapat menjadi jembatan utama dalam menghubungkan  
potensi siswa dengan perilaku belajar siswa yang sesuai dengan kebutuhan masing-  
masing, sebab guru bimbingan konseling terbukti memiliki peran penting dalam  
menumbuhkan motivasi belajar siswa(Sriyono & Suparmin, 2017). Eksistensi guru  
bimbingan konseling di setiap sekolah berfungsi untuk membina kepribadian siswa,  
meningkatkan motivasi belajar siswa, mengatasi permasalahan belajar siswa dan  
berusaha untuk mengembangkan kepribadian siswa sehingga bisa menjadi siswa  
yang mandiri dalam belajar (Ardianti, 2019).  

Bimbingan adalah seluruh program atau semua kegiatan dan layanan dalam  
lembaga pendidikan yang diarahkan dalam membantu individu agar mereka dapat  
menyusun dan melaksanakan rencana serta melakukan penyesuaian diri dalam  
semua aspek kehidupannya sehari-hari. Sedangkan Suyadi mengatakan bahwa,  
Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu untuk dapat memilih,  
mempersiapkan diri dan memangku dalam jabatan serta mendapat kemajuan dalam  
jabatan yang dipilihnya tersebut. Konseling merupakan salah satu teknik dalam  
bimbingan, yang merupakan teknik inti atau teknik kunci. Hal ini dikarenakan  
konseling dapat memberikan perubahan yang mendasar yaitu mengubah sikap yang  
mendasari perbuatan, pemikiran, pandangan, perasaan, dan lain-lain. Konseling  
adalah kegiatan dimana semua fakta dikumpulkan dan semua pengalaman siswa  
difokuskan pada masalah tertentu untuk diatasi sendiri oleh yang bersangkutan,  
dimana ia diberi bantuan pribadi dan langsung dalam pemecahan masalah tersebut,  
konselor atau guru bimbingan konseling disekolah bukan untuk memecahkan  4444

masalah tetapi membantu klien untuk dapat menemukan jalan keluar dan mampu  
memecahkan masalahnya sendiri (Ardianti, 2019).  

Bimbingan konseling di sekolah adalah layanan yang ditujukan untuk  
membantu siswa dalam mengatasi masalah-masalah yang dialami di sekolah.  
Bimbingan konseling ini biasanya diberikan oleh seorang konselor sekolah atau  
guru bimbingan konseling yang telah terlatih dan memiliki kemampuan dalam  
memberikan bimbingan kepada siswa. Tujuan dari bimbingan konseling di sekolah  
adalah untuk membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan belajar,  
meningkatkan kepercayaan diri, dan meningkatkan kinerja di sekolah. Bimbingan  
konseling di sekolah juga bisa membantu siswa dalam menangani masalah-masalah  
seperti kecemasan, depresi, masalah sosial yang mungkin dialami di sekolah, dan  
permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan motivasi belajar siswa  
(Heydarian, 2010; Stratton et al., 2020)..  

Bimbingan konseing bertujuan untuk membantu semua konseli agar  
memperoleh perkembangan yang normal, memiliki mental yang sehat, dan  
memperoleh keterampilan dasar hidupnya (Sheik Abdullah et al., 2021). Maka  
tujuan pelayanan ini dapat dirumuskan sebagai upaya untuk membantu konseli  
agar memiliki kesadaran (pemahaman) tentang diri dan lingkungannya  
(pendidikan, pekerjaan, sosial budaya dan agama), mampu mengembangakan  
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keterampilan untuk mengidentifikasi tanggung jawab atau tingkah laku yang layak  22222

bagi penyesuaian diri dengan lingkungannya, mampu menangani atau memenuhi  
kebutuhan dan masalahnya, serta mampu mengembangkan dirinya dalam rangka  
mencapai tujuan hidupnya (Choi et al., 2021).  

Peran guru bimbingan dan konseling terutama untuk memberikan pelayanan  
pendidikan sesuai tugas pokok dan fungsinya yaitu membantu siswa  
mengembangkan potensi dirinya secara optimal  (Putri, 2020; Sitanggang, 2021).  
Pelayanan bimbingan konseling berkaitan dengan pembentukan pribadi dan  
karakter peserta didik (Wening & Hasanah, 2020). Guru dapat menjadi tauladan  
bagi siswa, sehingga kepribadian guru yang baik dapat memotivasi peserta didik  
agar memiliki kepribadian yang baik (Kamal & Thoyyibah, 2020). Dalam beberapa  
penelitian terdahulu ditemukan bahwa peran guru bimbingan konseling sangat  4444

penting untuk membantu menumbuhkan motivasi bekajar siswa (Laela, 2014;  
Tawaningsih, 2016). Guru bimbingan konseling dapat membantu menumbuhkan  
motivasi siswa melalui berbagai bentuk pelayanan konseling di sekolah (Ms et al.,  
2014; Nurselvia, 2021; Teknik et al., 2018).  

Model layanan dasar perencanaan individual merupakan salah satu bentuk  
layanan konseling pendidikan yang terbukti efektif dalam membantu  
perkembangan motivasi belajar siswa (Fahyuni et al., 2020; Huda et al., 2019).  
Bagaimana makna layanan bimbingan dasar perencanaan individual dalam proses  
mengembangkan motivasi siswa berdasarkan pengalaman siswa masih belum  
banyak ditemukan. Untuk itu, penelitian ini dilaksanakan agar mendapatkan  
gambaran mengenai pengalaman siswa tentang pelayanan bimbingan dasar  
perencanaan individual dalam proses membangun motivasi siswa. Untuk memandu  
dalam pelaksanaan penelitian sederhana maka penulis kemukakan: Bagaimana  
pengalaman siswa dalam menerima layanan dasar perencanaan individual dalam  
membangun motivasi siswa belajar?  

METODE  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian  1515

fenomenologi (Ghefra Rizkan Gaffara et al., 2021; Moustakas, 1994; Supardi &  
Hasanah, 2020). Dengan metode fenomenologi,  analisis data yang diperoleh melalui  
ungkapan data yang diucapkan secara eksplisit oleh para partisipan, sebab  
objektivitas dalam penelitian fenomenologi adalah kebenaran yang didasarkan pada  
pengalaman para partisipan sebagai pihak yang mengalami sebuah fenomena  
secara langsung (Neubauer et al., 2019)  

Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari guru dan siswa SMKN 1 Banjar  
yang dipilih secara purposive sampling (Jupp, 2015), dengan karakteristik  
partisipan adalah siswa SMK Negeri Banjar, mengikuti program layanan bimbingan  
konseling, dan siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi (Liu & Chiang, 2019).  17

Data-data mengenai siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi didapatkan dari  
para guru Bimbingan Konseling berdasarkan hasil belajar siswa yang baik.  1111

Proses pengumpulan data dilakukan melalui proses wawancara individual.  
Analisis data dilakukan menggunakan analisis data kualitaif (Miles et al., 2014)  
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HASIL PENELITIAN  
Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa model layanan bimbingan  

dasar perencanaan individual dirasakan memiliki pengaruh positif terhadap  
pengembangan motivasi belajar siswa. Menurut salah satu partisipan (P1), bahwa  
pemberian layanan perencanaan individual dapat membantu para siswa untuk lebih  
memahami apa yang perlu mereka lakukan agar dapat menjadi orang yang berguna  
di masa yang akan datang. Motivasi-motivasi ini dibangun dengan cara  333

mengembangkan kesadaran individu melalui jalinan kedekatan antara guru dengan  
siswa. Perilaku guru yang posistif dalam proses perencanaan individual dapat  
secara langsung membangkitkan berbagai hal positif dalam diri anak, secara rinci  
sebagai berikut:  

Siswa merasa lebih memahami gambaran perkembangan masa  
depan. Pelayanan perencanaan individual dirasakan oleh para siswa sebagai cara  
bagi mereka untuk lebih memahami gambaran masa depan yang mungkin dapat  
mereka alami. Dari hasil bimbingan konseling pada peserta didik SMK N 1 Banjar,  
mereka mendapatakan layanan informasi apapun yang peserta didik perlukan,  
sehingga mengetahui tujuan peserta didik kedepannya. Berikut ini disajikan salahs  
atu pernyataan relevan dari salah seorang guru (P1) bimbingan konseling mengenai  
hal tersebut:  

Sebagai guru bimbingan konseling dalam melakukan upaya layanan  
bimbingan konseling dalam membangun motivasi siswa belajar salah  
satunya dengan memberikan perhatian penuh terhadap peserta didik.  
Maka dengan memberikan perhatian di harapkan mereka akan terasa  
diperdulikan. Upaya ini tidak lain adalah untuk memperbaiki dan  
melakukan perubahan serta perkembangan masa depan peserta didik itu  
sendiri supaya nantinya mempunyai kepribadian yang baik dan juga dapat  
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Karena dengan perhatian yang  
serius dan intensif yang di berikan kepada peserta didik akan merasa  
dihormati hak-haknya sebagai siswa.  

Siswa merasa ada teman untuk bercerita. Para siswa merasa bahwa  
pemberian layanan individual telah memberikan rasa yang nyaman bagi para siswa  
untuk mencurahkan permaslahan pribadi mereka. Pola pelayanan individual seperti  
itu menyebabkan para siswa merasa memiliki teman untuk bercerita, sehingga  
beban hidupnya merasa lebih ringan. Pernyataan P1 mengenai bentuk layanan  
perencanaan individual yang dirasakan memiliki dampak positif terhadap  
perkembangan motivasi belajar siswa, didukung oleh pernyataan para siswa  
sebagai peserta layanan konseling individual. Menurut salah satu partisipan (P6)  
bahwa guru bimbingan konseling sangat membantu dalam menyelesaikan masalah  
individual, baik masalah akademik maupun masalah sosial. Para siswa merasa  
terbantu dengan adanya sikap guru bimbingan konseling yang terbuka kepada para  
siswa. Berikut ini pernyataan P6 mengenai hal tersebut:  

Selain memberikan layanan informasi mengenai masalah-masalah baik  
akademik maupun non-akademik, guru bimbingan konseling juga  
tempatnya bercerita bagi peserta didik terutama saat mengalami  
permasalahan yang sedang dialami sehingga guru bimbingan konseling  
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nantinya mengarahkan peserta didiknya dalam mengambil keputusan bagi  
dirinya sendiri.  

Siswa merasa mendapatkan tambahan wawasan informasi beasiswa.  
Peran guru bimbingan konselin dalam pelayanan perencanaan individual juga  
terbukti dirasakan sebagai sesuatu yang baik oleh para siswa. Wawasann baru  
mengenai beasiswa yang mungkin dapat diakses oleh para siswa telah membangun  
semangat masa depan bagi anak-anak yang membutuhkan, sehingga secara tidak  16

langsung dapat membangun motivasi beajar siswa. Salah satu siswa yang merasa  
bahwa pelayanan bimbingan konseling individual memiliki dampak positif terhadap  
perkembangan kepribadian dan juga motivasi siswa. Pernyataan P3 mengenai hal  
tersebut sebagai berikut:  

Para siswa di sekolah kami, mendapatkan satu pembelajaran khusus  
mengenai bimbingan konseling. Biasanya, dilaksanakan untuk siswa kelas  
10 semester 2. Di dalam pembelajaran tersebut, guru bimbingan konseling  
membahas mengenai kehidupan sosial, masa depan yang diinginkan,  
pergaulan anak remaja, dan lain sebagainya. Namun, yang paling sering  
dibahas di sekolah kami yaitu bagaimana kita kedepannya apa yang di  
harapakan untuk kedepannya. Guru bimbingan konseling juga sering  
memberikan motivasi pada kami untuk tidak menyerah dalam meraih cita-  
cita. Oleh karena itu, kami peserta didik sangat termotivasi, sangat tertarik  
untuk melakukan yang terbaik untuk keluarga dan masa depan kami. Guru  
bimbingan di sekolah kami sangat memfasilitasi peserta didik dalam  
mencapai cita-citanya. Contohnya, dengan memberikan informasi  
mengenai terbukanya beasiswa, lowongan pekerjaan dan lain-lain. Bukan  
hanya itu, para siswa juga dibekali ilmu yang sangat berharga untuk  
menghadapi kehidupan yang sesungguhnya di masa depan supaya siap  
untuk menghadapinya.  

Siswa merasa mendapatkan solusi atas permasalahan individu. Hasil  77

wawancara dengan siswa yang selanjutnya juga menunjukan bahwa motivasi  
belajar siswa lebih mudah berkembang ketika para siswa menemui guru yang  
memberikan kesempatan pada siswa untuk menyampaikan permasalahan secara  
jujur, tanpa dihakimi. Guru bimbingan konseling menjadi tumpuan harapan para  
siswa untuk dapat mengungkapkan permasalahan dirinya tanpa merasa  
terintimidasi. Berikut pernyataan partisipan 4 (P4) yang relevan mengenai hal  
tersebut:  

Ada pengalaman teman sekalas saya, di sekolah kami ada siswa yang  
sering bolos sekolah dikarenakan ada masalah dengan keluarganya,  
kemudian siswa tersebut dipanggil oleh guru  bimbingan konseling  
tersebut bertanya kepada siswa tersebut. Kenapa sering bolos sekolah?.  
Kemudian siswa tersebut menjawab. Karena ada permasalahan di dalam  
keluarganya sehingga tidak bisa di beritahukan kepada siapapun dan  
menjadi tekanan batin bagi saya sendiri. Sehingga berpengaruh dalam  
pendidikannya. Kemudian guru bimbingan konseling memberikan  
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pengarahan dengan melalui tahapan-tahapan tertentu terhadap peserta  
didik tersebut dan juga lebih memperhatikan siswa tersebut.  

PEMBAHASAN  
Hasil penelitian menunjukan bahwa pelayanan perencanaan individual  

yang diadakan di sekolah terbukti mampu membantu para siswa merumuskan dan  
melakukan aktivitas yang berkaitan dengan perencanaan masa depan berdasarkan  
pemahaman akan kelebihan dan kekurangan dirinya, serta pemahaman akan  
peluang dan kesempatan yang tersedia dilingkungannya.  Pemahaman masa depan  
dapat membantu siswa untuk dapat membangun motivasi internal siswa untuk  
dapat berperilaku lebih baik dan semangat belajar agar masa depannya lebih baik.  
Kami mempertimbangkan kemungkinan bahwa motivasi intrinsik dan pemahaman  
tentang gambaran masa depan dapat diintegrasikan dengan cara yang berarti. Oleh  333

sebab itu para guru perlu meningkatkan pemahaman mengenai dasar teoretis untuk  
memahami interaksi ini akan berkontribusi pada pengembangan gambaran  
multidimensi tentang motivasi siswa (Husman & Lens, 1999).  

Berdasarkan hasil analisis yang di kemukakan siswa SMK N 1 Banjar  
dengan adanya guru bimbingan dan konseling di sekolah dengan adanya  
pengarahan mampu mengembangkan dirinya dalam mencapai tujuan hidupnya,  
serta mampu menangani atau memenuhi kebutuhan dan masalahnya. Hal tersebut  
menunjukan bahwa guru bimbingann konseling dapat mengoptimalkan perannya  
dengan melakuakn upaya-upaya pendekatan secara individual (Gildersleeve &  
Crowden, 2020). Perlakuan guru yang menghargai keberadaan siswa sebagai  
seorang individu yang memiliki potensi unik (Febrina, 2020), menjadi sebuah  
dorongan yang positif dalam proses pengembangn motivasi belajar siswa, sehingga  
para siswa memiliki dorongan internal untuk dapat sukses belajar (Liu & Chiang,  
2019)  

Bentuk pelayanan individual juga bermanfaat untuk membantu konseli  
agar memiliki pemahaman tentang diri dan lingkungannya, mampu merumuskan  
tujuan, perencanaan, atau pengelolaan terhadap perkembangan dirinya, baik  
menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar, dan karir, serta dapat melakukan  
kegiatan berdasarkan pemahaman, tujuan, dan rencana yang telah dirumuskannya.  
Tujuan perencanaan individual ini dapat dirumuskan sebagai upaya memfasilitasi  
konseli untuk merencanakan, memonitor, dan mengelola rencana pendidikan, dan  
pengembangan sosial pribadi oleh dirinyan sendiri. (Rahman, 2015). Ini  
menunjukan bahwa dukungan sosial dapat menjadi pemicu munculnya motivasi  
belajar siswa secara positif. Berdasarkan hasil pembahasan dapat digambarkan  
model konseptual pelayanan perencanaan individual sebagai model layanan untuk  
membangun motivasi belajar siswa sebagaimana tergambar dalam gambar I berikut  
ini:  
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memengaruhi  
pengetahuan siswa  

Membangun  
munculnya motivasi  

belajar  
• Menambah pemahaman gambaran  

masa depan  Layanan dasar  
perencanaan individual   • Merasa ada teman untuk bercerita  

• Menambah wawasan informasi  
beasiswa  

• Mendapatkan solusi terhadap  
permasalahan individu  

Gambar 1. Model layanan individual untuk membangun motivasi belajar siswa  
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